


Seminar Internasional

Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

Peranan Bahasa Indonesia
sebagai Literasi Peradaban

http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


ii Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia
3 November 2018

Diterbitkan oleh Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI bekerja sama dengan
Perkumpulan Pengajar Bahasa Indonesia. Seminar Internasional ini merupakan agenda
rutin Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia. Berisi tulisan yang diangkat dari hasil
penelitian di bidang bahasa, sastra, tradisi, dan pembelajarannya. Artikel yang dimuat
telah direview oleh pakar di bidangnya.

Penanggung jawab : Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Ketua Pelaksana : Tiya Antoni, S.Pd.
Pimpinan Redaksi : Desma Yuliadi Saputra, S.Pd.
Penyunting Utama : Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

Dr. Vismaia S. Damayanti, M.Pd.
Dr. Yeti Mulyati, M.Pd.
Dr. Suci Sundusiah, M.Pd.

Penyunting Pelaksana : Tomi Wahyu Septarianto, M.Pd.
Haerul, M.Pd.
Saidiman, M.Pd.

Tim Kurator : Cut Nabilla Kesha, S.Pd.
Khalidatun Nuzula, S.Pd.
Mita Domi Fella Henanggil, S.Pd.
Trisnawati, S.Pd.
Muhamad Zainal Arifin, S.Pd.

Pelaksana Tata Usaha : Hendriyana

Alamat Penyunting dan Tata Usaha:
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI Gedung Pascasarjana

Lt. 6 Jalan Setiabudhi 229 Bandung 40154,
Telp. 022 70767904. Homepage: http://riksabahasa.event.upi.edu/

Pos-el: riksabahasa@upi.edu

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
http://riksabahasa.event.upi.edu/
mailto:riksabahasa@upi.edu


iiiSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang dan mening-
katnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada, pengaruh infor-
masi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada
hakikatnya fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang digunakan
oleh manusia. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan
agar siswa terampil dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Permasalahan
yang sering terjadi dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah pada
pembelajaran menulis. Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran
yang memerlukan perhatian khusus baik oleh pendidik mata pelajaran atau pihak-
pihak yang terkait dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. Saat ini pembelajaran
menulis lebih banyak disajikan dalam bentuk teori, tidak banyak melakukan praktik

PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN SISWA BERBANTUAN
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PENGALAMAN

Elkartina. S dan Isah Cahyani
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

elkartina64@gmail.com

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis penga-
laman dalam pembelajaran menulis cerpen siswa. Jenis penelitian ini adalah studi
pendahuluan terhadap situasi nyata yang terjadi saat ini. Pembelajaran menulis
teks cerpen hingga saat ini masih mengindikasikan adanya problematik. Dalam kait-
an ini, banyak peserta didik yang kurang terampil dalam menciptakan sebuah teks
cerpen karena merasa kesulitan dalam menemukan ide atau mengembangkan ide
dengan kreatif. Dalam implementasi kurikulum 2013, model pembelajaran berbasis
pengalaman ini diterapkan untuk mengembangkan pengalaman peserta didik menjadi
sebuah teks cerpen. Melalui cara peserta didik menulis akan diketahui karakter
yang dimiliki. Dengan pembelajaran menulis, di samping belajar mengemukakan
pikirannya melalui tulisan, peserta didik juga belajar objektif memandang satu per-
masalahan, jujur dalam menyikapi permasalahan itu, dan bertanggung jawab atas
akibat yang ditimbulkan oleh kreativitasnya tersebut. Oleh karena itu, aspek kete-
rampilan menulis perlu mendapat perhatian dalam upaya pembentukan karakter
peserta didik. Salah satu keterampilan menulis yang sangat relevan dengan pe-
nanaman pendidikan karakter adalah menulis teks cerpen.

Kata kunci: pembelajaran menulis, cerpen, dan model pembelajaran berbasis
pengalaman.
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menulis. Hal ini menyebabkan kurangnya kebiasaan menulis siswa sehingga mereka
sulit menuangkan ide mereka dalam bentuk tulisan.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan seperti yang telah dipaparkan di atas,
pendidik dapat melakukan pengembangan model pembelajaran. Upaya yang merupa-
kan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan itu tentunya bertujuan untuk meningkat-
kan keterampilan menulis terutama keterampilan menulis teks cerpen sebagai salah
satu kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Dengan demikian, diharap-
kan juga bahwa peserta didik pada akhirnya dapat menikmati manfaat pembelajaran
sastra sepenuhnya, yakni meningkatkan pengetahuan sekaligus juga membangun
karakter melalui apresiasi nilai-nilai kehidupan dalam karya sastra yang dipelajarinya.

Seperti yang dikatakan oleh Furqon (1998, hlm. 34) keberhasilan pengembangan
karakteristik manusia Indonesia seutuhnya pada diri peserta didik memang tidak
semata-mata berada di tangan pendidik. Namun, peran dan fungsi pendidik dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagai suatu kesatuan yang utuh juga tidak
dapat diabaikan. Dengan demikian, pendidik dituntut untuk mendidik peserta didik
secara profesional dalam menyampaikan materi ajar serta mampu mengatasi kendala
yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itulah, upaya pendidik
dalam mengembangkan model pembelajaran dinilai bermanfaat untuk mengatasi ber-
bagai permasalahan yang dihadapi saat proses pembelajaran itu berlangsung.

Berdasarkan acuan landasan filosofis kurikulum 2013 itulah, selain untuk mengatasi
problematika pembelajaran menulis cerpen pengembangan model pembelajaran
berbasis pengalaman dinilai dapat mendukung pencapaian tujuan yang diharapkan
tersebut. Pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning) merupakan suatu
proses belajar mengajar yang berfokus atau menekankan pengalaman siswa, baik
pengalaman intelektual, emosional, maupun fisik-motorik. Sukmadinata (2012, hlm.
139) menjelaskan bahwa perkembangan manusia dicapai melalui serentetan penga-
laman, pengalaman mengindra seperti: melihat, mendengar, meraba, mencium,
mengecap, dan lain-lain. Pengalaman berpikir, seperti: mengingat, menanggap,
mengkhayal, berfantasi, mengasosiasikan, dan lain-lain. Pengalaman sosial, seperti:
berelasi, berkomunikasi, berinteraksi, dan lain-lain. Pengalaman-pengalaman tersebut
ada yang direncanakan ataupun tidak direncanakan, disadari, ataupun tidak disadari,
dilalui secara sistematis ataupun tidak sistematis, berjalan alamiah ataupun dibuat.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan dalam penelitian untuk men-
dapatkan data dengan tujuan tertentu. Metode penelitian yang dipilih menggunakan
jenis penelitian kepustakaan. Metode tersebut merupakan bentuk penelitian kualitatif
yang objek kajiannya adalah data kepustakaan. Data kepustakaan yang dimaksud
dapat berupa jurnal penelitian, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, buku teks,
makalah, laporan seminar, dokumentasi hasil diskusi ilmiah, dokumen resmi dari
pemerintahan, dan lembaga lainnya (Sugiyono, 2014).
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Analisis data merupakan kegiatan yang sulit, karena memerlukan kerja keras,
daya kreatif, serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tujuan kegiatan tersebut
yaitu, 1) mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang suatu hal, 2) mene-
mukan solusi suatu masalah, dan 3) memperoleh pengertian yang tepat. Setiap pe-
nelitian harus mencari sendiri metode yang dirasa tepat dan sesuai dengan penelitian
yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan dalam artikel ini memuat hasil temuan dan analisis
terhadap studi kepustakaan yang telah dilakukan. Pembahasan meliputi (1) model
pembelajaran berbasis pengalaman, (2) cerpen dan (3) pembelajaran menulis cerpen.
Ketiga pokok bahasan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
Pembelajaran dengan model experiental learning mulai diperkenalkan pada tahun
1984 oleh David Kolb dalam bukunya yang berjudul “Experiental Learning experi-
ence as the source of learning and development”. Experiental Learning merupakan
belajar sebagai proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalaui perubahan bentuk
pengalaman (Kolb, 1984, hlm. 41). Gagasan tersebut akhirnya berdampak sangat
luas pada perancangan dan pengembangan model pembelajaran seumur hidup (life-
long learning models). Perkembangannya saat ini, banyak lembaga-lembaga pelatihan
dan pendidikan yang menggunakan experiental learning sebagai model utama
pembelajaran bahkan pada kurikulum pokoknya.

Lebih lanjut Mahfudin (2010) model pembelajaran experiental learning merupakan
model pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan proses belajar yang lebih
bermakna, peserta didik mengalami apa yang mereka pelajari. Melalui model ini,
peserta didik tidak hanya belajar tentang konsep materi belaka karena dalam hal ini
peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran untuk dijadikan
suatu pengalaman. Hasil proses pembelajaran experiental learning tidak hanya mene-
kankan pada aspek kognitif, tetapi juga subjektif dalam proses belajar. Experiental
learning merupakan sebuah model holistik dari proses pembelajaran di mana manusi
belajar, tumbuh, dan berkembang. Penyebutan istilah experiental learning dilakukan
untuk menekankan bahwa experience (pengalaman) berperan penting dalam proses
dan membedakannya dari teori pembelajaran lainnya seperti teori pembelajaran
kognitif ataupun behaviorisme (Kolb, 1984).

a. Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
Metode pembelajaran berbasis pengalaman merupakan pembelajaran yang membuat
peserta didik bertemu langsung dengan fenomena yang dipelajari, itu akan lebih
realistis dan akan lebih bermakna. Hal ini sangat masuk akal, karena kecerdasan,
pemahaman, dan kebijaksanaan berkembang melalui pengalaman dan refleksi. Tujuan
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model pembelajaran berbasis pengalaman menurut Cahyani (2012, hlm. 2) untuk
membantu perkembangan kognitif peserta didik. Peserta didik yang dapat berpikir
pada tingkat perkembangan kognitif tertinggi, pasti memiliki beberapa pengalaman,
atau kontak langsung dengan substansi dan materi.

Tujuan lain dari model pembelajaran berbasis pengalaman menurut Warrick
(1997, hlm. 99) peserta didik dapat memiliki pemahaman tentang prinsip-prinisp
dan teori-teori yang diterapkan pada situasi konkret, keterampilan dalam mengamati
dan mendiagnosa fenomena perilaku. Warrick (1997, hlm. 92) juga mengatakan
ada tiga faktor yang dapat menunjang keberhasilan dalam penerapan model pem-
belajaran berbasis pengalaman, yaitu: (1) pilih kegiatan dan latihan yang dilakukan
sendiri, (2) pilih tujuan pembelajaran yang sesuai, dan (3) pilih metode pembelajaran.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
Menurut Kolb (1984, hlm. 25) ada empat tahap dalam model pembelajaran berbasis
pengalaman, yaitu: concrete experience, reflective observation, abstract concep-
tualization, dan active experiment. Berikut ini merupakan penjelasan dari empat
tahap siklus experiental learning.
1. Concret experience (feeling), belajar dari pengalaman-pengalaman yang spesifik

dan peka terhadap situasi.
2. Reflective observation (watching), mengamati sebelum membuat suatu keputusan

dengan mengamati lingkungan dari perspektif-prespektif yang berbeda. Meman-
dang dari berbagai hal untuk memperoleh suatu makna.

3. Abstract conceptualization (thinking), analisis logis dari gagasan-gagasan dan
bertindak sesuai pemahaman pada suatu situasi.

4. Active experiment (doing), kemampuan untuk melaksanakan berbagai hal dengan
orang-orang dan melakukan tindakan berdasarkan peristiwa, termasuk peng-
ambilan risiko.
Berdasarkan tahapan-tahapan yang dipaparkan oleh Kolb tersebut, model pem-

belajaran berbasis pengalaman dimodifikasi sesuai dengan pembelajaran menulis
teks cerpen. Langkah-langkah pembelajaran menulis teks cerpen dengan model
pembelajaran berbasis pengalaman dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
dalam Pembelajaran Menulis Teks Cerpen

c. Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman
Menurut Cahyani (2012, hlm. 178) model pembelajaran berbasis pengalaman memiliki
keunggulan, sebagai berikut:
1. Meningkatkan semangat peserta didik karena peserta didik aktif dalam pem-

belajaran.

No. Langkah-langkah 
Model Pembelajaran 
Berbasis Pengalaman 

Kegiatan Inti Hasil Kegiatan 

1.  Pengalaman Nyata 
(concret experience) 

a. Peserta didik dibagi ke dalam bebe-
rapa kelompok, masing-masing ber-
anggotakan 4 orang. 

b. Peserta didik menerima materi pem-
belajaran dengan diselangi kegiatan 
langsung yang melibatkan keaktifan 
peserta didik yaitu saling memberikan 
pengetahuan tentang karakter yang 
baik, yang diketahui peserta didik. 

c. Peserta didik mencatat hal-hal penting 
yang didapat selama melakukan ke-
giatan pembelajaran secara 
berkelompok. 

Peserta didik 
mendapatkan 
pengalaman 
nyata setelah 
mengikuti ke-
giatan pembel-
ajaran. 

2. Refleksi Observasi 
(reflective observation) 

a. Peserta didik berdiskusi kelompok ter-
kait hasil catatan yang didapat tentang 
pendidikan karakter. 

b. Setiap peserta didik melaporkan catat-
an tentang pendidikan karakter yang 
mereka dapat. 

Peserta didik 
dapat menarik 
pelajaran atau 
kesimpulan dari 
pengalaman. 

3. Konseptualisasi Abstark 
(abstract 
conceptualization) 

a. Setiap kelompok melaporkan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas 
dalam diskusi kelas. 

b. Kelompok lain memberikan tanggapan. 
c. Penguatan oleh pendidik terkait pen-

didikan karakter dan materi tentang 
teks cerpen. 

d. Peserta didik bersama pendidik me-
nentukan tema umum berdasarkan 
pendidikan karakter yang telah di-
jelaskan. 

e. Pendidik membantu peserta didik 
mengingat pengalaman yang pernah 
dialami dan disesuaikan dengan tema 
yang baru saja dibahas. 

f. Peserta didik menentukan pengalaman 
mereka dan dikonfirmasikan kepada 
pendidik, apakah sudah sesuai dengan 
tema. 

Peserta didik 
mampu me-
nyimpulkan apa 
saja yang sudah 
didiskusikan dan 
mampu men-
jawab pertanya-
an yang muncul 
selama pelajar-
an berlangsung. 
Peserta didik 
mampu me-
nemukan tema 
umum dan ide. 

4.  Eksperimen 
(active experiment) 

Setelah menentukan pengalaman yang 
ingin digunakan dalam pembelajaran, 
setiap peserta didik mulai membuat teks 
cerpen berdasarkan pengalamannya. 

Karangan teks 
cerpen yang 
dibuat siswa.  
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2. Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif, karena peserta didik ber-
sandar pada penemuan baru.

3. Memunculkan kegembiraan dalam proses belajar mengajar, karena peserta didik
dinamis dan terbuka dari berbagai arah.

4. Mendorong serta mengembangkan proses berpikir kreatif, karena peserta didik
partisapatif untuk menemukan sesuatu.
Model pembelajaran berbasis pengalaman (experiental learning) tidak hanya

memberikan wawasan pengetahuan konsep-konsep saja. Tetapi memberikan penga-
laman kepada peserta didik, pengalaman tersebut merupakan suatu kenyataan hidup
yang dapat menjadi renungan, bahan perbandingan, dan pengetahuan bagi orang
lain apabila pengalaman itu dituliskan.

2. Cerpen
Menurut Semi (2007:34), cerpen adalah karya sastra yang memuat pencitraan secara
memusat kepada satu peristiwa pokok, sedangkan peristiwa pokok itu belum tentu
tidak selalu sendirian, ada peristiwa lain yang sifatnya mendukung peristiwa pokok.
Muhardi dan Hasanuddin WS (1992:5) menyatakan bahwa cerpen adalah karya fiksi
yang hanya mengungkapkan kesatuan permasalahan saja, yakni dengan mengungkap-
kan sebuah permasalahan disertai dengan faktor penyebab dan akibatnya. Selanjutnya
Thahar (2008:5) cerpen adalah cerita yang dituliskan dengan pemaparan peristiwa
secara lebih padat, sedangkan latar maupun kilas balik peristiwa disinggung sambil
lalu saja. Lebih lanjut, Thahar (2008:5) menyatakan bahwa pada cerpen hanya di-
temukan sebuah peristiwa yang didukung oleh peristiwa-peristiwa kecil lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut disimpulkan bahwa cerita pendek atau cerpen
adalah salah satu karya sastra fiksi yang menceritakan sebuah peristiwa pokok, yang
hanya mengungkapkan satu permasalahan saja dan didukung oleh peristiwa-peristiwa
kecil lainnya. Cerpen mengandalkan kekuatan imajinasi dalam proses penciptaannya,
sedangkan menulis cerita pendek adalah suatu kegiatan memindahkan atau meng-
ungkapkan pikiran dan perasaan berupa satu kesatuan peristiwa yang mempunyai
sebab dan akibat terjadinya dalam satu latar dan situasi dramatik ke dalam bentuk
bahasa. Biasanya peristiwa yang diangkat tidak jauh dari kehidupan nyata, fantasi
pembaca, dan angan-angan bahkan mungkin juga keinginan hati pembaca.

3. Menulis Teks Cerpen
Dilingkungan pembelajaran di sekolah, menulis adalah salah satu keterampilan ber-
bahasa yang harus dikuasai siswa. Marwoto (1987, hlm. 12) mengungkapkan bahwa
menulis merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, ilmu
pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas,
runtut, enak dibaca, dan dapat dipahami oleh orang lain.

Pembelajaran menulis teks cerpen penting bagi peserta didik, karena cerpen
dapat dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan mengungkapkan pikiran.
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Menurut Widyamartaya (2005, hlm. 102) menulis cerpen ialah menulis tentang sebuah
peristiwa atau kejadian pokok. Selain itu, Widyamartaya (2005, hlm. 96) menulis
cerpen merupakan dunia alternative pengarang. Sedangkan, Sumardjo (2007, hlm.
92) berpendapat bahwa menulis cerpen adalah seni, keterampilan menyajikan cerita.

Untuk dapat menulis cerpen sesuatu yang asli dan kuat memang diperlukan
pengetahuan dan pengedepanan pengalaman. Sesuatu yang dialami atau diketahui
hendaknya direnungi dan dibolak-balik berkali-kali dicari ujung pangkalnya. Ke-
matangan pemikiran biasanya akan muncul di sana (Sumardjo, 2007, hlm. 92).
Menulis cerpen merupakan kegiatan menuangkan gagasan, pikiran, maupun perasaan
dalam sebuah tulisan yang berbentuk cerpen. Menulis cerpen pada dasarnya menyam-
paikan sebuah pengalaman kepada pembacanya (Sumardjo, 2007, hlm. 92).

SIMPULAN
Perencanaan dalam pengembangan pembelajaran menulis cerpen siswa berbantuan
model pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran menulis direncanakan
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen pada peserta didik kelas XI,
sekaligus untuk memberikan referensi kepada pendidik mengenai salah satu alternatif
dalam inovasi pengembangan model pembelajaran berbasis pengalaman pada pem-
belajaran teks cerpen.

Model pembelajaran berbasis pengalaman merupakan suatu model proses belajar
mengajar yang mengaktifkan peserta didik untuk membangun pengetahuan dan
keterampilan melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini, menggunakan
pengalaman sebagai katalisator untuk membantu peserta didik mengembangkan kapa-
sitas dan kemampuannya dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik terbiasa
berpikir kreatif. Oleh sebab itu, model pembelajaran ini berimplikasi dalam memberikan
dukungan terhadap kurikulum 2013 yang sedang diterapkan di Indonesia.

Selain itu, pendidikan karakter harus diajarkan juga kepada peserta didik, yaitu.
(1) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting
dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta didik yang khas sebagai-
mana nilai-nilai yang dikembangkan, (2) mengoreksi perilaku peserta didik yang
tidak berkesesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah, dan (3)
membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam meme-
rankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Oleh karena itu, diharap-
kan dari penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dalam pembelajaran
menulis teks cerpen siswa kelas XI, kemampuan menulis siswa akan meningkat dan
pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa.
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